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ABSTRAK

Rohmat, 2014, Nilai-Nilai Pendidikan Moral Dalam Film Kartun Spongebob
Square Pants Episode Where’s Gary

Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri, Pembimbing Aris Nurkhamidi, M.Ag

Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Moral, dan Film Kartun Spongebob
Square Pants

Anak-anak senang sekali menonton film-film yang menampilkan aksi atau
film-film yang menampilkan gerakan-gerakan cepat disertai oleh efek suara yang
dahsyat, semakin cepat gerakan yang ditampilkan film semakin tinggi tingkat
respek anak-anak menontonnya. Itulah sebabnya mereka senang sekali menonton
film animasi kartun seperti Film Kartun Spongebob Square Pants yang banyak
menampilkan gerakan spektakuler. Tayangan film ini tentu mempengaruhi
perkembangan kecerdasan, kemampuan berpikir dan imajinasi anak

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang telah
dirumuskan, yaitu (1) Bagaimana karakteristik tokoh film animasi Kartun
Spongebob Square Pants episode Where's Gary 7 dan (2) Apakah nilai-nilai
pendidikan moral yang ada dalam film animasi Kartun Spongebob Square Pants
episode Where's Gary ? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil film
animasi Kartun Spongebob Square Pants episode Where's Gary, dan untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan moral yang ada dalam film animasi Kartun
Spongebob Square Pants episode Where's Gary. Adapun kegunaan dari penelitian
ini adalah secara teoritis, penelitian ini berguna untuk anak-anak untuk lebih
memahami pesan moral melalui persepsi visual anak-anak saat menangkap pesan
dalam film animasi Kartun Spongebob Square Pants episode Where's Gary,
Secara Praktis, penelitian ini berguna bagi pembaca karena melalui proses
komunikasi dalam film kartun yang terdapat pesan nilai-nilai moral dapat
dijadikan contoh oleh anak-anak. ' '

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library Research (kajian
pustaka), dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer
yaitu film Kartun Spongebob Square Pants episode Where's Gary, dan sumber
data sekunder terdiri dari buku referensi pendukung.

Setelah dilakukan penelitian, dihasilkan simpulan bahwa Film animasi
Spongebob Square Pants episode Where's Gary, menceritakan bahwa
SpongeBob dan kawan-kawannya tinggal di kota Bikini Bottom dalam lautan
Pasifik. Tokoh utama Spongebob adalah sebuah spons laut berwarna kuning yang
hidup bersama peliharaannya, Gary, seekor siput. dan Film animasi Kartun
Spongebob Square Pants episode Where's Gary, mengandung  unsur nilai-nilai
pendidikan moral, seperti mengajarkan tentang nilai-nilai 1) kesetiakawanan, 2)
persahabatan, dan 3) konsep teman sejati. Mengajarkan tentang teman baik dan
teman bermoral merupakan teman yang tidak melupakan temannya yang sedang ,
mengalami kesulitan, dan selalu memberikan dukungan, saling membantu, dan
saling memberikan perhatian.
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BAB I

PENDAI‘IULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu kebutuhan pokok manusia untuk
meningkatkan kualitas hidupnya, baik dalam arti perkembangan intelektual
maupun ketrampilan profesional. Disamping itu pendidikan juga merupakan
suatu proses budaya untuk meningkatkan harkat dan ma{rtabal manusia
sehingga berperan penting dalam menjamin perkembangan dan kelangsungan
hidup suatu bangsa. Pendidikan juga merupakan usaha untuk membcntuk
kepribadian seseorang yang dimulai sejak usia dini yakni pada masa kanak-
kanak. Anak sebagai anggota keluarga merupakan amanat dari Allah yang
diberikan kepada orang tua dan merupakan tanggung jawab yang besar agar
menjadi manusia yang berakhlak mulia, bertagwa kepada Tuhannya, dan
berbakti kepada kedua orang tua.

Oleh karena itu, orang tua atau pendidik merupakan' faktor penting
keteladanan dalam hal baik buruknya anak. Jika orang tua dan pendidik
berbudipekerti luhur, berakhlak mulia, bermoral, dan menjauhkan diri dari
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka anak akan
tumbuh dalam kejujuran, berakhlak mulia, dan menjauhkan perbuatan-
perbuatan yang bertentangan {}engam agama. Begitu juga sebaliknya jika
orang tua berbohong. berkhianat, durhaka, kikir, dan hina maka akhlak anak

akan tumbuh buruk.




Mengacu pada permasalahan tersebut, maka tidaklah berlebihan
apabila Sri Harini berpendapat bahwa pada masa usia anak atau pada periode
tumbuh kembang menjadi periode yang begitu penting dalam membentuk

. itelegensi, kepribadian, dan tingkah laku sosial anak yang akan terbawa ada
usia-usia selanjutnya seiring dengan pertumbuhan fisik anak tersebut hingga
ia menjadi dewasa. Menurutnya masa atau periode anak-anak adalah suatu
periode yang terpenting dalam membentuk mental seseorang atau manusia.'

Di saat sekarang ini, kemajuan tekhnologi, informasi dan komunik:asi
berupa televisi, yang merupakan sarana media informasi dan hiburan, Kini
menjadi  tontonan sehari-hari dalam setiap keluarga. Dan televisi ;celah
menjadi bagian tersendiri dalam kehidupan setiap keluarga, yang
kehadirannya telah menjadi kebutuhan primer dalam rumah fangga tersebut.” .

Dampak dari media elektronik salah satunya adalah moral anak,
karakteristik yang menonjol dalanﬁ perkembangan remaja merupakan tingkat
perkembangan kognisi yang mulai mencapai tahapan berfikir operasi;)nal
formal, yaitu mulai mampu berfikir abstrak dan mampu memecahkan
masalah-masalah yang tidak lagi hanya terikat pada waktu dan tempat, tetapi
juga pada sumber moral yang menjadi sumber dasar hidup mereka.’

Pada umumnya, anak-anak menyukai film animasi kartun, film

animasi kartun merupakan film yang menawarkan imajinasi bagi penonton

v

! Sri Harini, Mendidik Anak Sejak Usia Dini, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003),
hlm. 85. ;

* Arini Hidayati, Televisi dan Perkembangan Anak, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,

1998), him. 3 ;
3 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta

Didik, ( Jakarta : Bumi Askara, 2005), hlm. !45 i




televisi kelompok umur anak-anak: film animasi kartun sebagai media
hiburan dan pembelajaran untulﬁ(’anak—anak diharapkan bisa membantu orang
tua dalam mendidik anak-anaknya. Konsep film animasi kartun dirancang
sedemikian rupa untuk me;angsgllg kreativitas anak dan daya tangkap pesan
yang disampaikan melalui media audio visual agar dapat dimengerti dan
dipahami oleh anak-anak yang menonton tayangan tersebut, film animasi
kartun bertujuan untuk menciptakan imajinasi dalam pikiran anak-anak.
- Kemudian anak-anak mulai berfikir logika dan belajar menanggapi sesuatu
yang baik dan tidak baik untuk dilakukan. Salah satu program tayangan
‘televisi kesayangan anak-anak adalah film animasi kartun Spongebob Square
Pants yang ditayangkan oleh salah satu stasiun televisi lokal di Indonesia.
Tidak semua film animasi kartun bisa dinikmati oleh anak-&riak.
Ada beberapa film animasi Kartun luar yang memang diperuntukkan remaja
dan dewasa. Perbedaan film animasi kartun anak-anak dengah film animasi
kartun dewasa adalah pada penokohan, tema cerita, dan pésan atau nase};at.
Hal itu dapat dilihat dari beberapa stasiun televisi lokal yahg menayangkan'
film animasi kartun, terlebih dahulu memberikan peringatan berupa simbol-
simbol berdasarkan kelompok umur. Symbol- simbol itu diantaranya BO
(bimbingan orang tua), A (anak), R (remaja), dan SU (semua umur).
Anak-anak senang sekali menonton film-film yang menampilkan aksi
atau film-film yang menampilkan gerakan-gerakan cepat disertai oleh cfek
suara yang dahsyat, semakin cepat gerakan-gerakan yang ditampilkan film

semakin tinggi tingkat respek anak-anak menontonnya. Itulah sebabnya



mereka senang sekali menonton film animasi kartun yang banyak
menampilkan gerakan-gerakan spektakuler. Tayangan tele{fisi mempenga}fuhi
perkembangan kecerdasan, kemampuan berpikir dan imajinasi anak yang
disebabkan kehadiran dua setimulus yang terus menerus melalui bunyi da..n
gambar yang terus bergerak ©
Televisi tidaklah semata-mata merupakan kegiatan ckonomi, tetapi
juga memiliki peran sosial yang tinggi sebagai medium komunikasi.
Komunikasi dapat diartikan sebégai proses penyampaian ide, gagasan, atau
opini ané disebut komunikator yang ditujukan kepada sejumlah sasaran yang
dinamakan komunikan. Fungsi komunikasi sosial setidaknya mengisyarati(an
bahwa komunikasi itu penting qn.‘tuk fnembangun konsep diri, aktualisasi diri,
untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari
tekanan dan ketegangan. Dengan cara antara lain lewat komunikasi yang
bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan orang lain.
Peneliti memilih film animasi kartun seperti kartun Spongebob Square
Pants, karena film Spongebob Square Pants banyak disukai anak-anak, dan
menceritakan aktifitas dalam kehidupan sehari. Dan peneliti memilih Episode
Where’s Gary” karena pada epiéode tersebut ceritanya sederhana dan rﬁudah
untuk dipahami serta mengandung nilai-nilai moral dalam aktifitas kehidupan
‘sehari, sehingga mendorong penulis untuk meneliti masalah tersebut yang
berjudul “ Nilai-Nilai Pendidikan Moral Dalam Film Kartun Spongebob

Square Pants Episode Where's Gary” dengan alasan pemilihan judul,

sebagai berikut :



1. Adanya perbedaan budaya antara Amerika Serikat sebagai Negara asal
pembuatan kartun Spongebob Square Pants dengan Indonesia sebagai
sasaran penikmat film tersebut. Hal ini akan mempengaruhi persepsi anak-
anak, terutama pada kesalahan-kesalahan terjemahan pada teks dialog
dalam film, sehingga menimbulkan anak salah persepsi menanggapi
tayangan tersebut

2. Munculnya persepsi anak terhadap film animasi Kartun Spongebob Squﬁre
Pants episode Where’s Gary, kemampuan anak dalam menangkap pesan
morél yang disampaikan film animasi Kartun Spongebob‘Square Pants
episode Where's Gary,apakah anak-anak mengetahui; mengerti, dan
memahaminya ¢

B. Rumusan Masalah

1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana karakter tokoh-tokoh film animasi Kartun Spongebob
Square Pants episode Where's Gary ?
b. Apa nilai-nilai pendidikan moral yang ada dalam film animasi Kartun
Spongebob Square Pants episode Where's Gary ?
2. Penegasan Istilah
'Untuk menghindari salah salah pengertian atau salah penafsiran
dari judul di atas, maka perlu kiranya untuk menjelaskan beberapa istilah 3

T

diantarnya :




a. Nilai-nilai pendidikan moral
Nilai dapat diartikan kadar, mutu.? Pendidikan adalah u-saha
sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar/proses
pembelajaran agar peserta didik dapat secara sadar mengembangkan
potensi yang dimiiiki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendali;m
diri, keperibadian, dan akhlakul karimah.” Moral adalah tata sl ;
ajaran tentang baik buruknya perbuatan dan kelakuan (akhlak,
kewajiban, dan sebagaim;a').(’ Jadi, nilai-nilai pendidikan moral yang
dimaksud dalam penelitiarl ini adalah kadar pendidikan moral yang
terdapat dalam film animasi Kartun Spongebob Square Pants episode
Where's Gary yang ditayangkan oleh televise Global TV
b. Film animasi Kartun Spongebob Square Pants episode Where's Gary
Film kartun yaj;g dijadikan penelitian adalah film animasi
Kartun Spongebob Square Pants episode Where's Gary. Pemilihan
film kartun ini bertujuan untuk memberitahukan dan menjelaskan
kepada anak-anak tentang makna persahabatan, tema persahaba.tan
yang terdapat dalam film animasi Kartun Spongebob Square Pants
episode Where's Gary ini merupakan suatu pesan moral yang ingin

disampaikan kepada anak-anak sebagai audiens melalui rﬁcdia

televisi.

* Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : PT. Karya Agung, 2005),
him. 349

SUU RI No. 20, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta : Media, 2003),
him. 9 ' ‘

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 2001), him. 319




Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan
penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan moral yang terdapat dalam

film animasi Kartun Spongebob Square Pants episode Where's Gary

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui profil film animasi Kartun Spongebob Square Pants
episode Where's Gary.

b. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan moral yang ada dalam film
animasi Kartun Spongebob Square Pants episode Where's Gary.

2. Kegunaan Penelitian F
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk masyarakat luas terutama
anak pada umumnya untuk lebih memahami proses komunikasi film
kartun dan pesan lmoral melalui persepsi visual anak-anak saat
menangkap pesan dalam film an_imasi Kartun Spongebob Square Paﬁts

b. Secara Praktis, penelitian ini berguna bagi pembaca karena m;lalui
proses komunikasi dalam !Iﬁ!m kartun yang terdapat pesan nilai-nilai
moral yang dapat diambil atellu dijadikan contoh oleh anak-anak, dengan
begitu, anak tidak sekedar mengetahui film animasi Kartun Spongebob
Square Pants episode Where's Gary, tetapi bisa mengerti dan

memahami maksud dari isi pesan yang disampaikan film kartun

tersebut.




D. Tinjauan Pustaka
1. Kajian Teori \

Menurut Arini Hidayéni. tontonan televisi yang disaksikan oleh
anak-anak yang tanpa diawasi dan mendapat bimbingan dari orang tua
akan memiliki kecendrungan yang kurang baik terhadap perkembangan
kejiwaan anak. Sebab pada umumnya tontonan yang diperuntukkan bagi
anak-anak, semisal tontonan film kartun sering kali alur atau jalan
ceritanya berbeda dengan kondisi anak. Pada film-film kartun tergebut
seringkali memunculkan adegan kekerasan seperti perkelahian dan
pertengkaran dengan kata-kata kotor dan jorok yang bisa membawa faada
dampak kejiwaan yang kurang baik bagi anak-anak.” |

Dalam buku yang ditulis Syamsu Yusuf berjudul Psikologi
perkembangan anak dan remaja, beliau memaparkan perluﬁya
memperhatikan perkembangan jiwa atau psikologi anak yang masih dalam
perhatian dan tanggung jawab bagi para orang tua. Dengan mengambil
pendapat dari hujjatul islam yaitu Al Ghozali yang be.rpendapat bahwa
anak dilahirkan dengan membawa fitrah yang seimbang dan sehat, kedua\
orang tuanyalah yang memberi agama kepada mereka. Df:mikian pula anak
dapat terpengaruh oleh sifat-sifat yang baru, yang dipelajari dari sifat-sifat
yang buruk dari lingkungan yang dihidupinya.8

Lebih tegasnya dinyatakan bahwa orang tua dan lingkungan sangat

berperan dalam proses perkembangan jiwa anak, yang juga berkenaan

7 Arini Hidayati, Op.Cit, hlm. 16
® Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan anak dan remaja, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 10




dengan pembentukan keperibadian dan prilaku kehidupannya. Lingkungan
yang dimulai dengan apa yang menjadi keberadaan dalam tempat tinggal
atau rumahnya yang ia mengalami Iproses dalam tumbuh kembang menuju‘
fase usia-usia berikutnya, dan lingkungan masyarakat sekitar yang ada
dalam kehidupannya.

Dalam upaya mendidik dan membimbing anak agar memiliki
kepribadian yang baik atau berakhlakul karimah, mestinya harus
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan kejiwaan
anak itu sendiri, yaitu agar memperhatikan dan mampu mengembangkan
potensi anak dengan seoptimal mungkin. Setiap orang tua harus
memperhatikan berbagai factor yang bisa mempengaruhi perkembangan,:
jiwa anak, baik itu menuju padal perkembangan yang positif maupu;l
perkembangan yang negatif. Setiap orang tua juga harus dapat
memperhatikan fasilitas perkémbangan anak, yang salah satunya berupa
media televisi yang telah menadi bagian tersendiri dalam setiap keluarga
dewasa ini.”

Berikutnya dalam buku “psikologi perkembangan, pengantar dalam
berbagai bagian-bagiannya™ yang ditulis oleh FJ. Moks dan Knoers yang
diterjemahkan oleh Siti Rahayu Hadinoto menguraikan secara luas dan
mendalam  mengenai  psikologi  perkembangan  termasuk pulla
perkembangan jiwa anak. Dinyatakan bahwa ketika anak lahir ke dunia
yang secara jasmaniah mengalami pertumbuhan seiring: perubahan

kalender, anak juga mengalami perkembangan pada jiwanya.

? Ibhid, him. 12



Perkembangan jiwa anak terscbut akan sangat dipengaruhi dengan
kedekatan pada orang-orang disekitarnya, dan ketika anak mulai
mengalami masa atau fase kanak-kanak peranan lingkungan menjadi
sesuatu yang dominan yang berupa orang atau scsu.atu yang ada
disekitarnya.'

Benyamin Spock dalam tulisan bukunya *menghadapi anak di saat
sulit” mengungkapkan bahwa tingkat perkembangan anak yéng berbeda
juga akan menghasilkan sikap yang berbeda. Hampir semua anak dalam
usia bayi pada tahun-tahun pertamanya bersikap seperti mudah.
menyesuaikan diri, dalam hal ini mereka menerima hidup sebagaimar_"la'
adanya serta tidak menolak campur tangan orang tuanya. 'felapi ketika
anak masuk pada usia anak-anak yaitu tiga tahun ke atas mereka beralih
kea rah yang berlawanan, kemudian mereka selalu mengajukan keberatan-
keberatan kepada orang tuanya, seperti menolak makanan yang tadinya
disukai olehnya dan lain sebagainya. "

Orang tua yang cerdik menemukan berbagai cara da]arﬁ
menanganinya sehingga anak-anaknya berfikir untuk membuat keputusan
sendiri. Tetapi dalam perkembangan selanjutnya ketika anak menemukan
dunianya dengan bermain, maka pengaruh-pengaruh dari luar mulai
mempengaruhi perkembangan jiwa atau psikologinya. Termasuk ketika

anak merasa asyik dengan suatu tayangan dalam acara televisi yang ia

19 Monks, F.J. Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagai Bagianya.
(Yogyakarta : Gajahmada University Press, 1992), him.68 '

"Benyamin Spock, menghadapi Anak di Saat Sulit. (Jakarta: Pustaka Delapratasa, 1998),
hlm. 71 ‘
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tonton. Orang tua harus memperlihatkan pada perubahan-perubahan yang
terjadi pada anak-anak tersebut

Menelaah skripsi yang ditulis oleh Siti Zahroh tentang pengaruh
film anak-anak terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam pada
siswa MIS Ma’arif Bandungrejo Kecamatan Ngablak Kab. I\/I:;ige:lan,rg,.12
Yang menguraikan bahwa Jenis film tidak mempunyai dampak negatif
bagi siswa MIS Ma'arif Bandungrejlo Kec. Ngablak Kab. Magelang. Tiﬁggi
rendahnya prestasi Pendidikan Agama Islam tidak dipengaruhi oleh ‘jenis
film anak-anak yang digen;ari oleh responden (film action), tetapi
dipengaruhi oleh frekwensi sisvsl/a dalam menonton film anak-anak

Selanjutnya, skripsi yéng ditulis oleh saudara Muh. Syafi’l yang
berjudul framing acara film kartun Naruto dan implikasinya terhadap
akhlak anak (studi kelas [V MINU Baros Pekalongan).” Isi dari penelitian
tersebut memaparkan tentanf‘g.kebanyakan dari anak kelas IV MINU Baros
Pekalongan suka menonton televisi khususnya tayangan kartun Naruto,
bahkan kadang-kadang mereka sampai melupakan tugasnya untuk bel;ajar.
Akibat dari pengaruh tersebut sangat terasa sekali, mereka kebanyai(an
mengambil hal-hal yang negative ketimbang hal positifnya. Hal ini akan
menjadi masalah sosial karena berkaitan dengan kepentingan oréng

banyak. Untuk menyelesaikan masalah sosial diperlukan perubahan sosial

yang dilakukan secara bersama-sama. Maka tidak ada salahnya, jika kita

12 gjtiZahroh, pengaruh film anak-anak terhadap prestasi belajar PAI pada siswa MIS
Ma’arif Bandungrejo Kec.Ngablak Kab. Magelang. (Salatiga : STAIN Press, 2008), him. 60

YMuh. Syafi’l, Framing Fcara Film Kartun Naruto dan Implikasinya Terhadap Akhlak
Anak (studi kelas IV MINU Baros Pekalongan), Skripsi. (Pekalongan : STAIN Press, 2009), him. 7
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menjalankan gerakan baru untuk siapapun yang ingin menyelamatkan
buah yang akarnya belum kuat menggenggam tanah. Buah apalagi itu
kalau bukan anak-anak, adik-adik atau saudara-saudara kita yang m'aéih
belum matang untuk menemukan jati diri mereka.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya acialah
pada pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kua].itatif, sedangkan
perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya ada pada jenis
penelitian ini yaitu jenis penelitian /ibrary research, dimana penelitian ini
lebih menfokuskan masalah pada profil film animasi Kartun Spongebob
Square Pants episode Where's Gary dan nilai-nilai pendidikan rn.oral
dalam film animasi Kartun Spongebob Square Pants episode Where's
Gary .

. Kerangka Berfikir

Dewasa ini telah menggejala, pada jam-jam tertentu suasana yang
biasanya ramai, menjadi lengang dan sepi karena mereka terutama anak-
anak lebih senang tinggal di rumah untuk menyaksikan tayangan
favoritnya yaitu film anak-anak, khususny  film animasi Kartun
Spongebob Square Pants epiéode‘ Where's Gary. Kebiasaan macam ini
menimbulkan permasalahan baru baik bagi pribadi maupun keluarga
terutama masalah pendidikan moral. Permasalahan baru itu adalah
tayangan film animasi yang dapat mempengaruhi siswa dalam semangat
belajar dan sekolah serta mempengaruhi kebiasaan bertingkah laku dalam

sehari-hari yang timbul dari nilai-nilai film animasi tersebut. Pada
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umumnya, anak-anak menyukai film animasi kartun. Film animasi kaﬁun
merupakan film yang menawarkan imajinasi bagi penonton kelompok
umur anak-anak. Film animasi kartun sebagai media hiburan da;l
pembelajaran untuk anak-anak diharapkan bisa membantu orangtua dalam
mendidik anak-anaknya. Konsep film animasi kartun dirancang
sedemikian rupa untuk merangsang kreativitas anak dan daya tangkap
pesan yang disampaikan melalui media audio visual agar dapat dimengerti
dan diﬁahami oleh anak-anak yang menonton tayangan tersebut.
Film animasi kartun bertujuan untuk menciptakan imajinasi dalf'nn
pikiran anak-anak. Kemudian ;nak-anak mulai berpikir logika dan belajar
. menanggapi sesuatu yang baik dan tidak baik untuk dilakukan. Salah satu
tayangan kesayangan anak-anak adalah film animasi kartun Spongebob
SquarePants. Sebagai orang-crang yang peduli akan masa depan anak-
anak generasi penerus bangsa, kita sudah sepatutnya menemani dan
membimbingnya mereka dalam menyikapi tayangan-tayangan yang
disuguhkan media massa.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library Research
(kajian pustaka), yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan buku-buku, naskah-

naskah, catatan-catatan, kisah sejarah tertulis dan materi pustaka lainnya




=

yang terdapat dalam koleksi, perpu‘stakaan maupun di tempat lainnya. ke
Selanjunya dari literatur tersebut dapat ditentukan berbagai teori-teori,
dalil-dalil, prinsip-prinsip, pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat
diselidiki. "° sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriplif‘
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang
diamati.'®
2. Sumber Data
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data.'” Sumber data disini dibagi
menjadi dua, yaitu :
a. Sumber data primer penelitian ini adalah CD mengenai film Kartun
Spongebob Square Pants episode Where s Gary
b. Sumber data sekunder penelitian ini adalah pencarian secara online
dan dari studi pustaka di antaranya :
1) Coles. Robert, 2003, Menumbuhkan cherda.s'a& Moral Pada
Anak, Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama
2) Dian Ibung, 2009, Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak,

Jakarta : PT Media Komputendo

14 Komarudin. Kamus Riset, (Bandung : Angkasa 1992), hlm.68 .
'S Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah Mada’
University Press, 1998), him.30
'S Lexy Maloeng, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 3
' 7 Ibid, him. 157




3)

4)

3)

0)

7

Kayon, 1 Wayan, 2000, Pendidikan Moral Pendekatan Lintas
Budaya, Jakarta : Depertemen Pendidikan Nasional

Mahayoni, 2008, Anak dan Media, Jakarta : PT. Media
Komputendo .
Salam, Baharudin, 2000, Etika Individual Pola Dasar FI'I.&'qfc‘lt‘
Moral, Jakarta : PT. Rineka Cipta

Sunarto, 2009, Televiéi, Kekerasan dan Perempuan, Jakarta : PT.
Kompas Media Nusantara

Surbakti, EB, 2002, Awas Tayangan Televisi, Jakarta : PT. Media

Komputendo

3. Tehnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan melakukan identifikasi wacana dari buku-buku, makalah,

artikel, majalah, jurnal, web (internet), ataupun informasi lainnya yang

berhubungan dengan judul penulisan untuk mencari hal-hal atau vareabel

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya

dengan kajian yang berkaitan dengan judul penelitian. maka dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut

a.

Mengumpulkan data-data yang ada baik melalui buku-buku, dokumen,,

majalah dan web (internet)
Menganalisa data-data tersebut sehingga peneliti bisa menyimpulkan

tentang masalah yang dikaji
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4. Tehnik Analisa Data
Dalam penelitian ini setelah melakukan pengumpulan data, maka
data tersebut dianalisis Unt;]k mendapatkan kesimpulan, bentuk tckhr;ik
dalam tehnik analisa data sebagai berikut :
a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif yaitu usaha untuk mengurr;pulkan dan
menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data
tersebut. Dan data yang dukumpulkan adalah berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanyﬁ
penerapan metode kualitatif. Selain tu semua yang dikumpulkan"
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. ”“
Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data
dan pengelolaan data untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut.
b. Analisis Isi
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
isi, dimana data deskriptif sering hanya dianalisis menurut isinya dan
karena itu analisis macam ini disebut analisis isi. Analisis isi dalam
penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan is_,i buku yaﬁg
menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada waktu buku
ir:u ditulis. Analisis isi adalah tehnik penelitian untuk membuat
inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan shahih ‘data dengan"

memperhatikan  konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan

'® 1bid, hlm. 11 \
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komunikasi dan isi komunikasi. '* Dalam penelitian kualitatif, anali:sis
isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat ketetapan isi

komunikasi secara kualitatif, pada bagaimana peneliti memaknakan isi

komunikasi interaksi simboliknyang terjadi dalam komunikasi. >’

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab satu Pendahuluan, yang terdiri dari : Latar Belakang Masalak,
Ru.musan‘ Masalah, Rencana Pemecahan Masalah, Tuj’uan Penelitian,
Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penulisan Skripsi.

Bab dua landasan teori nilai-nilai pendidikan moral dan film kartun :
nilai-nilai pendidikan moral meliputi pengertian nilai-nilai pendidikan
moral, tujuan menanamkan nilai-nilai pendidikan moral, prinsip-prinsip
menanamkan nilai-nilai pendidikan moral, dan tahap-tahap dalam
menanamkan nilai-nilai pcndid\ikan moral. Film kartun meliputi pengertian
film kartun, macam-macam film Ikamm, karakteristik film kartun.

Bab tiga nilai-nilai penélidikan moral pada film animasi Kartun
Spongebob Square Pants yang Iﬁeliputi profil film kartun Spongebob Square

Pants episode Where'’s Gary dan nilai-nilai pendidikan moral dalam film

animasi Kartun Spongebob Square Pants episode Where's Gary

19 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Aktualisasi, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo, 2007), him. 231
2 Ibid, hlm. 232
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Bab empat analisis data. yang terdiri dari analisis profil film kartun
Spongebob Square Pants episode Where's Gary dan analisis nilai-nilai
pendidikan moral dalam film animasi Kartun Spongebob Square Panis

episode Where's Gary .

Bab lima Penutup, meliputi : Simpulan, Saran, dan Kata Penutup.

*
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BABV
PENUTUP

(]

A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil analisa data diperoleh kesimpulan, dimana
kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari rumusan masalah. Adapun
kesimpulannya adalah :

‘1. Film  animasi Spongebob Square Pants episode Where's Gary,
menceritakan bahwa SpongeBob dan kawan-kawannya tinggal di kota
Bikini Bottom dalam lautan Pasifik. Bikini Bottom dilihatkan sebagail

" sebuah kota. Tokoh utama Spongebob adalah sebuah spons laut berwarna
kuning yang hidup bersama peliharaannya, Gary, seekor siput. Spongebob
tinggal bertetangga dengan sahabatnya Patrick, seekor bintang laut;‘d'an
tetangga yang selalu memusuhinya Squidward,

2. Film animasi Kartun Spongebob Square Pants episode Where's Gary,
mengandung unsur nilai-nilai pendidikan moral, sepérti mengajarkan '
tentang nilai-nilai 1) kesetiakawanan, 2) persahabatan, dan 3) konsep
teman sejati. Mengajarkan tentang teman baik dan teman bermoral
merupakan teman yang tidak melupakan temannya yang sedang
mengalami kesulitan, dan selalu memberikan dukungan, saling membantﬁ,
dan saling memberikan perhatian. Hal itu terdapat pada adegan saat
Spongebob kehilangan Gary. Spongebob sedih sekali saat mengetahui

Gary menghilang. Sebagai teman sejati Patrick dengan penuh rasa setia
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kawan membantu Spongebob mencari Gary. Patrick selalu menemani
Spongebob pergi mencari Gary. Hal ini terbukti bahwa sahabat selalu ada
di saat susah.

B. Saran

1. Perlu ditekankan pada anak bahwa  film animasi kartun Spongebob
Square Pants tidak semata-mata hanya sebuah tonto;lan hiburan saja
tetapi lebih dari itu yaitu mengandung suatu pelajaran tenang konsep
nilai pendidikan moral |

2. Orang tua agar membantu anak-anak dalam memahami dan mengerti
pesan moral yang disampaikan dalam film animasi kartun Sponge{)bb

Square Pants
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